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Fasilitas publik bcrupatempat pembuangan akhir sampah (TPA) diperkotaan sangat penting keberadaanya.
Hal ini karenatingginyajumlah produksi sampah perhari dibanding dengan di pedesaan. Di DK Jakarta
misalnya pada tahun 2003 volume sampah tercatat 9.125.000 m3, dan pada tahun 2005 volume sampah
diperkirakan meningkat menjadi 13.900.000 m3.

<br><br>

Pemerintah DK segjak 29 agustus 1989 telah membangun TPA di kawasan Bantar Gebang Bekasi. Tetapi
saat ini TPA Bantar Gebang sudah sedemikian parah karena asal mula penanganan sampah sangat gegabah.
Selama belasan tahun sampah langsung dibuang bertumpuk tanpa ditimbun tanah sebagai syarat sanitary
landfill. Sgak dibuka 16 tahun lalu, berat tumpukan sampah Bantar Gebang sudah diperkirakan mencapai
36 jutaton. Akibatnya bau menyengat, karena gunung sampah tersebut mencapai radius 15 km. Dampak
negatif lainnya adalah kerusakan lingkungan, antaralain saluran air lindi yang tidak memadai
mengakibatkan leacheat yang mengandung banyak bakteri bercampur racun kimia meresap ke dalam tanah
dan bercampur dengan air yang diminum warga.

<br><br>

Berkaitan dengan kondisi tersebut di atas, penelitian ini pada dasarnya mengidentifikas tingkat daya dukung
sosial masyarakat di lokasi dimana sedang berlangsungnya konstruksi untuk fasilitas tempat pembuangan
akhir sampah. Kasus yang diteliti adalah masyarakat di sekitar pembangunan tempat pembuangan akhir
sampah untuk warga Kabupaten. Tangerang, yakni di Desa Pasir Muncang yang berbatasan dengan desa
Desa Jayanti. Kedua desa tersebut berada di wilayah Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tingkat daya dukung social masyarakat baik Desa Pasir M uncang maupun
Desa Jayanti berkaitan dengan pembangunan TPA, kemudian mengetahui perbedaan kedua desa tersebut
dalam hal tingkat daya dukung sosial masyarakatnya. Selain itu mengidentifikas faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat daya dukung sosial masyarakat di dualokasi tersebut.

<br><br>

Daam penelitian ini dilakukan analisa deskriptif, dengan teknik analisa data univariat yakni dijelaskan
karakteristik dan ciri-ciri setigp indikator yang akan diteliti, kemudian disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi sehingga dapat dilihat penyebaran jawaban. Dari penelitian tersebut disimpulkan sebagai berikut:
(a). Daya dukung sosial masyarakat di dua lokasi menunjukan kecenderungan tingkat daya dukung yang
relatif rendah. (b). Masyarakat di Desa Pasir Muncang dan Desa Jayanti pada dasarnya memiliki respon
positif terhadap pembangunan TPA, namun respon positif tersebut tampaknyaterkait dengan harapan
masyarakat yang menganggap bahwa kehadiran TPA di desa mereka akan membawa implikasi positif
terhadap ekonomi masyarakat setempat. (c). Adapun faktor ekonomi di dualokasi penelitian sangat
berpengaruh terhadap munculnya persepsi positif masyarakat terhadap TPA.
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<br><br>

Rendahnya daya dukung sosial masyarakat di dualokas penelitian memiliki implikasi terhadap rendahnya
partisipasi masyarakat. Jika kondis tersebut tidak diantisipasi dengan baik maka berdampak negatif pada
keberlanjutan fasilitas tempat pembuangan akhir sampah yang saat ini sedang dalam tahap konstruksi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika dalam pengelolaan TPA tersebut tidak pernah
mempedulikan daya dukung sosial masyarakat setempat, maka strategi apapun yang diterapkan dalam
pembangunan TPA entah strategi partisipatif, sustainability atau people center development dan sgenisnya,
dapat dipastikan akan mengancam keberlangsungan proyek itu sendiri dan kehidupan penduduk setempat.
<br><br>

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, diperlukan sebuah rekomendasi yakni berupa program
pemberdayaan untuk meningkatkan daya dukung sosial masyarakat di Desa Pasir Muncang dan Desa
Jayanti. Secara umum program tersebut dilaksanakan berkaitan dengan adanya prakiraan dampak negatif
pembangunan tempat pembuangan akhir sampah terhadap aspek-aspek yang termuat baik pada komponen
komunitas maupun ekonomi. Program yang diusulkan telah dituangkan dalam bentuk proposal kegiatan
peningkatan daya dukung sosial masyarakat (P2DSM), antara lain: program peningkatan kesehatan,
pendidikan, keamanan dan ketertiban masyarakat, pemberdayaan organisasi-organisasi |okal, perbaikan
lingkungan, peningkatan keterampilan dan keahlian, serta pemberdayaan ekonomi lokal.



